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Abstract:	The	person-majors	fit	plays	a	significant	role	in	the	success	of	the	grades	achievement	
of	each	student.	This	study	aims	to	determine	the	relationship	between	the	person-majors	chosen	
by	students	and	the	grades	obtained	after	finishing	their	education.	This	research	took	place	at	
the	 University	 of	 Education	 Indonesia,	 especially	 for	 students	 majoring	 in	 Psychology.	 The	
research	method	uses	a	one-short	model	approach	which	means	carried	out	through	one-time	
data	 collection	 using	 google	 form	 media.	 The	 research	 population	 was	 150	 UPI	 Psychology	
students	in	2022—sampling	using	a	random	sampling	technique.	The	findings	showed	(1)	96.8%	
were	in	fit	with	the	chosen	major,	3.2%	were	not	in	fit	with	the	chosen	major;	(2)	25.8%	were	
satisfied	with	the	results	of	the	value	acquisition,	74.2%	were	not	satisfied	with	the	results	of	the	
grade	achievement.	The	analysis	revealed	a	relationship	between	the	person-major	fit	and	grade	
success	that	positively	influences	learning	performance.	Recommendations	and	suggestions	for	
future	researchers	are	to	enlarge	the	scope	of	research	so	that	a	broader	scope	of	research	can	be	
obtained.	
Keywords:	Achievement,	Grade,	Major,	Success,	Suitability.	
	
Abstrak:	 Kesesuaian	 jurusan	 memegang	 peranan	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 kesuksesan	
raihan	nilai	pada	setiap	peserta	didik.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	hubungan	
antara	 kesesuaian	 jurusan	 yang	 dipilih	 peserta	 didik	 dengan	 raihan	 nilai	 yang	 diperoleh	
setelah	peserta	didik	melaksanakan	pendidikan.	Penelitian	 ini	dilangsungkan	di	Universitas	
Pendidikan	 Indonesia	 khususnya	 pada	 mahasiswa	 jurusan	 Psikologi.	 Metode	 penelitian	
menggunakan	 pendekatan	model	 one-short	 yang	 dilakukan	melalui	 satu	 kali	 pengumpulan	
data	menggunakan	media	google	 form.	Populasi	penelitian	adalah	150	mahasiswa	Psikologi	
UPI	 Angkatan	 2022.	 Pengambilan	 sampel	 menggunakan	 teknik	 random	 sampling.	 Hasil	
temuan	menunjukkan	 (1)	96,8%	sesuai	dengan	 jurusan	yang	dipilih	dan	3,2%	 tidak	 sesuai	
dengan	jurusan	yang	dipilih;	(2)	25,8%	puas	dengan	hasil	perolehan	nilai	dan	74,2%	tidak	puas	
dengan	 hasil	 perolehan	 nilai.	 Hasil	 analisis	mengungkap	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 antara	
kesesuaian	jurusan	dan	kesuksesan	raihan	nilai	yang	memberikan	pengaruh	positif	terhadap	
peningkatan	performa	belajar.	Rekomendasi	dan	saran	untuk	peneliti	selanjutnya	agar	dapat	
memperbesar	 lingkup	penelitian	sehingga	didapatkan	penelitian	dengan	 lingkup	yang	 lebih	
luas.	
Kata	Kunci:	Capaian,	Jurusan,	Kesesuaian,	Kesukesan.	
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PENDAHULUAN		

Pendidikan	merupakan	salah	satu	elemen	penting	dalam	pengembangan	sumber	
daya	manusia	 yang	 berfungsi	 untuk	mempersiapkan	 individu	menjadi	 pribadi	 yang	
kompeten	 dan	 bermanfaat	 bagi	 masyarakat	 (Rufaidah,	 2015).	 Dalam	 konteks	
pendidikan	formal,	perguruan	tinggi	memainkan	peranan	sentral	dalam	membentuk	
kompetensi	profesional	dan	karakter	mahasiswa	melalui	program	studi	yang	dipilih.	
Ki	Hadjar	Dewantara	menggambarkan	pendidikan	sebagai	proses	yang	membimbing	
seluruh	 kekuatan	 alami	 individu	 untuk	 mencapai	 keselamatan	 dan	 kesejahteraan	
sebesar-besarnya,	baik	sebagai	individu	maupun	anggota	masyarakat	(Nuryani,	2020).	
Namun,	 untuk	mencapai	 tujuan	 tersebut,	 kesesuaian	 antara	minat	 individu	 dengan	
program	studi	yang	dipilih	menjadi	faktor	kunci	yang	menentukan	keberhasilan	proses	
pembelajaran	(Arnold,	2004;	Hogan	&	Blake,	1999).	Dalam	konteks	pendidikan	tinggi	
di	 Indonesia,	 pemilihan	 jurusan	 merupakan	 keputusan	 yang	 kompleks	 dan	
dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 termasuk	minat,	 pengaruh	 sosial,	 dan	 ekspektasi	
karier	(Bagby	et	al.,	2019;	Kurniawan	et	al.,	2020).	

Sejumlah	penelitian	menunjukkan	bahwa	minat	yang	kuat	terhadap	bidang	studi	
berkontribusi	 signifikan	 terhadap	 pencapaian	 akademik.	 Mahasiswa	 yang	 memilih	
program	studi	sesuai	dengan	minat	dan	bakatnya	cenderung	menunjukkan	performa	
belajar	yang	lebih	baik,	lebih	termotivasi,	dan	puas	dengan	hasil	pembelajarannya	(M.	
Kim,	 2021;	Merkle	 et	 al.,	 2023).	 Sebaliknya,	 ketidaksesuaian	 antara	minat	 individu	
dengan	program	studi	dapat	menyebabkan	penurunan	motivasi,	kesulitan	belajar,	dan	
pada	 akhirnya	menurunkan	 kualitas	 hasil	 akademik	 (Arnold,	 2004;	Hogan	&	Blake,	
1999).	Pentingnya	kesesuaian	jurusan	juga	didukung	oleh	teori	vokasi	Holland	yang	
menekankan	 hubungan	 antara	 karakteristik	 individu	 dan	 karakteristik	 lingkungan	
pendidikan	atau	pekerjaan	dalam	menciptakan	kepuasan	dan	performa	yang	optimal	
(Arnold,	 2004).	 Dalam	 konteks	 ini,	 penelitian	 tentang	 kesesuaian	 jurusan	 menjadi	
relevan	 untuk	 memahami	 sejauh	 mana	 faktor	 tersebut	 memengaruhi	 pencapaian	
akademik	mahasiswa.	

Meski	pemilihan	jurusan	menjadi	faktor	penting	dalam	pendidikan	tinggi,	banyak	
mahasiswa	 yang	 membuat	 keputusan	 berdasarkan	 pengaruh	 eksternal,	 seperti	
tekanan	 keluarga	 atau	 tren	 pekerjaan,	 tanpa	 mempertimbangkan	 minat	 dan	 bakat	
pribadi	 mereka	 (Insler	 et	 al.,	 2022;	 Tieken,	 2020).	 Keputusan	 semacam	 ini	 dapat	
berdampak	 negatif	 pada	 performa	 akademik	 mahasiswa	 karena	 kurangnya	 minat	
terhadap	materi	pembelajaran	yang	dijalani.	Lebih	 jauh,	penelitian	sebelumnya	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 kesesuaian	minat	 dengan	 program	 studi	 dapat	meningkatkan	
kepuasan	 akademik	dan	 keberlanjutan	pendidikan,	 yang	pada	 akhirnya	mendorong	
keberhasilan	akademik	(Allen	&	Robbins,	2010;	M.	Kim,	2021).	

Masalah	utama	yang	dihadapi	dalam	konteks	ini	adalah	kurangnya	pemahaman	
mengenai	 pentingnya	 faktor	 kesesuaian	 jurusan	 dalam	 menentukan	 pencapaian	
akademik	mahasiswa.	Hal	ini	terjadi	karena	banyak	individu	yang	belum	memahami	
peran	 kongruensi	 antara	 minat	 pribadi	 dan	 karakteristik	 program	 studi	 terhadap	



The Relationship Between Person – Khamila Sasi, et al. 

3 
 

motivasi	 belajar,	 performa	 akademik,	 dan	 kepuasan	 (Arnold,	 2004;	Hogan	&	Blake,	
1999).	 Solusi	 umum	 yang	 sering	 ditawarkan	 adalah	meningkatkan	 kesadaran	 akan	
pentingnya	penilaian	minat	dan	bakat	dalam	proses	pemilihan	jurusan,	baik	melalui	
bimbingan	 konseling	 maupun	 pengenalan	 lebih	 awal	 terhadap	 berbagai	 pilihan	
program	studi	yang	sesuai	(Kurniawan	et	al.,	2020;	Merkle	et	al.,	2023).	

Sebagai	solusi	spesifik,	teori	kongruensi	yang	diusung	oleh	Holland	memberikan	
pendekatan	 sistematis	 untuk	 menilai	 kesesuaian	 antara	 individu	 dan	 lingkungan	
pendidikan	 (Arnold,	 2004).	 Teori	 ini	 menekankan	 bahwa	 individu	 yang	 memilih	
program	studi	 sesuai	dengan	minat	dan	bakatnya	akan	 lebih	 termotivasi,	mencapai	
hasil	akademik	yang	lebih	tinggi,	dan	lebih	puas	secara	personal.	Penerapan	teori	ini	
dalam	 konteks	 pendidikan	 tinggi	 di	 Indonesia,	 khususnya	 pada	mahasiswa	 jurusan	
Psikologi	Universitas	Pendidikan	Indonesia	(UPI),	memberikan	peluang	untuk	menguji	
validitas	teori	tersebut	dalam	lingkungan	pendidikan	lokal.	

Beberapa	penelitian	sebelumnya	telah	menunjukkan	relevansi	antara	kesesuaian	
jurusan	 dan	 pencapaian	 akademik	 di	 berbagai	 konteks	 pendidikan.	 Misalnya,	
penelitian	 Kim	 (M.	 Kim,	 2021)	 dan	 Moore	 &	 Cruce	 (2020)	 menemukan	 bahwa	
mahasiswa	 yang	 merasa	 program	 studinya	 sesuai	 dengan	 minatnya	 menunjukkan	
tingkat	 kepuasan	 yang	 lebih	 tinggi,	 yang	 berkontribusi	 pada	 pencapaian	 akademik	
yang	 lebih	baik.	Selain	 itu,	penelitian	Safriani	&	Muhid	(2022)	menunjukkan	bahwa	
kepuasan	 terhadap	 jurusan	memengaruhi	kemampuan	mahasiswa	dalam	mengatasi	
tantangan	akademik,	yang	pada	akhirnya	berdampak	positif	pada	hasil	belajar	mereka.	
Studi-studi	 ini	 memberikan	 landasan	 teoretis	 yang	 kuat	 untuk	 mengeksplorasi	
hubungan	antara	kesesuaian	jurusan	dan	pencapaian	akademik	mahasiswa	UPI.	

Namun,	 meskipun	 literatur	 sebelumnya	 telah	 memberikan	 kontribusi	 yang	
signifikan,	masih	terdapat	kesenjangan	penelitian	terkait	penerapan	teori	kongruensi	
dalam	 konteks	 pendidikan	 tinggi	 di	 Indonesia.	 Secara	 khusus,	 penelitian	mengenai	
hubungan	antara	kesesuaian	jurusan	dan	pencapaian	akademik	di	universitas	negeri	
seperti	 UPI	 masih	 terbatas.	 Oleh	 karena	 itu,	 studi	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengisi	
kesenjangan	 tersebut	 dengan	mengeksplorasi	 hubungan	 antara	 kesesuaian	 jurusan	
dan	pencapaian	akademik	pada	mahasiswa	Psikologi	UPI.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	hubungan	antara	kesesuaian	jurusan	yang	
dipilih	mahasiswa	dengan	hasil	pencapaian	akademik	mereka.	Kebaruan	penelitian	ini	
terletak	pada	penerapan	teori	kongruensi	dalam	konteks	pendidikan	tinggi	Indonesia,	
yang	 belum	 banyak	 dikaji	 sebelumnya.	 Dengan	 ruang	 lingkup	 yang	 mencakup	
mahasiswa	Psikologi	UPI,	studi	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	signifikan	
terhadap	 pengembangan	 kebijakan	 pendidikan,	 khususnya	 dalam	 proses	 pemilihan	
jurusan	yang	lebih	sesuai	dan	terarah.	

METODE	

		 Penelitian kami menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
pendekatan model one-short, metode yang hanya melakukan satu kali 
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pengumpulan data (Creswell, dalam Utomo, dkk 2022). Metode statistik deskriptif 
digunakan untuk menonjolkan potensi keterkaitan antara kesesuaian jurusan dan 
raihan nilai. Penelitian ini dilaksanakan melalui pengisian kuesioner menggunakan 
media berupa google form yang disebar kepada mahasiswa psikologi UPI. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa psikologi UPI angkatan 2022 yang berjumlah 151 
orang dan terhitung aktif pada tahun ajaran 2022/2023. Sampel penelitian 
berjumlah 31 orang mahasiswa dan pengambilan sampel menggunakan teknik 
random sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner google form yang berisikan tujuh item pertanyaan dimana dua 
diantaranya merupakan pertanyaan kualitatif kepada seluruh mahasiswa psikologi 
UPI angkatan 2022.	
	
HASIL	PENELITIAN	

Deskripsi data hasil penelitian memaparkan hasil pengukuran tingkat 
kesesuaian individu dengan lingkungan. Berikut disajikan data Deskripsi 
Pengukuran kesesuaian mahasiswa: 

Tabel 1. Deskripsi Pengukuran Kesesuaian Mahasiswa 
Pertimbangan memilih jurusan 100% (31) mempertimbangkan dengan baik 

0% (0) Tidak mempertimbangkan dengan baik 
Harapan bertemu orang dengan 
minat yang sama 

77,4% (24) Harapan bertemu orang dengan 
minat yang sama 
22,6% (7) Bertemu orang dengan minat yang 
sama tidak menjadi pertimbangan 

Tingkat kesesuaian 96,8% (30) Sesuai dengan jurusan 
3,2% (1) Tidak sesuai dengan jurusan 

Pengaruh kesesuaian kepada 
performa belajar 

100% (31) Kesesuaian berpengaruh pada 
performa belajar 
0% (0) Kesesuaian tidak berpengaruh pada 
performa belajar 

Kepuasan terhadap nilai 25,8% (8) puas 
74,2% (23) Tidak puas 

 
Rata-rata	nilai	IPK	yang	diraih	mahasiswa	juga	masuk	dalam	predikat	baik	yaitu	

sebesar	 3,43.	 Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	
kesesuaian	 pilihan	 program	 studi	 dengan	 pencapaian	 akademik	 mahasiswa	 di	
Universitas	 Pendidikan	 Indonesia	 (UPI).	 Sebagian	 besar	 mahasiswa,	 yaitu	 96,8%,	
merasa	 bahwa	 program	 studi	 yang	mereka	 pilih	 sesuai	 dengan	minat	 dan	 aspirasi	
pribadi	 mereka.	 Namun,	 hanya	 25,8%	 dari	 mahasiswa	 yang	 puas	 dengan	 hasil	
pencapaian	nilai	akademik	mereka,	sementara	74,2%	merasa	tidak	puas.	Temuan	ini	
mengindikasikan	bahwa	meskipun	 terdapat	 tingkat	 kesesuaian	 jurusan	 yang	 tinggi,	
kepuasan	terhadap	pencapaian	akademik	belum	optimal.	Faktor	lain,	seperti	metode	
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pembelajaran,	tingkat	kesulitan	program	studi,	dan	dukungan	lingkungan	akademik,	
dapat	berkontribusi	pada	hasil	ini.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 di	 atas,	 dapat	 dimaknai	 bahwa:	 Pertama,	
kesesuaian	pilihan	program	studi	memberikan	pengaruh	positif	terhadap	motivasi	dan	
komitmen	 belajar	 mahasiswa.	 Kedua,	 meskipun	 tingkat	 kesesuaian	 program	 studi	
tinggi,	kepuasan	terhadap	pencapaian	akademik	rendah	menunjukkan	bahwa	faktor	
non-akademik	 seperti	 strategi	 pengajaran	 dan	 fasilitas	 pendukung	 juga	 perlu	
diperhatikan.	Ketiga,	temuan	ini	menegaskan	pentingnya	pendekatan	individual	dalam	
pendidikan	 untuk	 mengakomodasi	 kebutuhan	 unik	 setiap	 mahasiswa.	 Keempat,	
program	bimbingan	akademik	dapat	memainkan	peran	penting	dalam	meningkatkan	
performa	 mahasiswa	 yang	 kurang	 puas	 dengan	 pencapaian	 nilai	 mereka.	 Kelima,	
penelitian	 ini	memperkuat	 teori	 kongruensi	 Holland	 yang	menekankan	 pentingnya	
kesesuaian	individu	dengan	lingkungan	pendidikan	untuk	mencapai	hasil	optimal.	

Berdasarkan	 indikator	 kesesuaian	 jurusan,	 mayoritas	 mahasiswa	 di	 jurusan	
Psikologi	 UPI	merasa	 bahwa	 program	 studi	 yang	mereka	 pilih	 telah	 sesuai	 dengan	
minat	dan	aspirasi	mereka.	Namun,	pada	 indikator	kepuasan	pencapaian	akademik,	
sebagian	besar	mahasiswa	merasa	belum	mencapai	hasil	yang	memuaskan.	Temuan	
ini	 menunjukkan	 perlunya	 evaluasi	 lebih	 lanjut	 terhadap	 faktor-faktor	 yang	
memengaruhi	 kepuasan	 akademik,	 seperti	 kurikulum,	 metode	 pengajaran,	 dan	
dukungan	 akademik.	 Secara	 keseluruhan,	 penelitian	 ini	 mengonfirmasi	 adanya	
korelasi	 positif	 antara	 kesesuaian	 jurusan	 dan	 pencapaian	 akademik,	 meskipun	
terdapat	kesenjangan	dalam	kepuasan	yang	perlu	ditindaklanjuti	untuk	mencapai	hasil	
pendidikan	yang	lebih	baik.	
	
PEMBAHASAN	

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 kesesuaian	 jurusan	 pada	
mahasiswa	Psikologi	Universitas	Pendidikan	 Indonesia	(UPI)	mencapai	96,8%,	yang	
secara	 signifikan	memengaruhi	 performa	belajar	mahasiswa.	Hal	 ini	 tercermin	dari	
peningkatan	 Indeks	 Prestasi	 Kumulatif	 (IPK)	 yang	 dicapai	 oleh	 mahasiswa	 yang	
merasa	 jurusannya	 sesuai	 dengan	 minat	 dan	 aspirasinya.	 Namun,	 terdapat	
ketimpangan	 antara	 tingkat	 kesesuaian	 yang	 tinggi	 dan	 tingkat	 kepuasan	 terhadap	
hasil	 akademik,	 di	 mana	 74,2%	 mahasiswa	 menyatakan	 tidak	 puas	 dengan	 nilai	
akademik	mereka,	meskipun	hasil	tersebut	masuk	dalam	kategori	baik.	

Dari	 data	 penelitian,	 ditemukan	 bahwa	 tingkat	 kesesuaian	mahasiswa	 dengan	
jurusan	dipengaruhi	oleh	faktor	minat,	kepribadian,	dan	dukungan	sosial	yang	kuat.	
Mahasiswa	yang	merasa	jurusannya	sesuai	juga	menunjukkan	adaptasi	yang	lebih	baik	
terhadap	 lingkungan	 akademik	 baru	 mereka.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 faktor	
kesesuaian	memainkan	peran	penting	dalam	mendorong	performa	belajar	mahasiswa,	
sebagaimana	dikemukakan	 oleh	 teori	 vokasi	Holland	 yang	menekankan	pentingnya	
kongruensi	 antara	 individu	 dan	 lingkungannya	 untuk	 mencapai	 kepuasan	 dan	
keberhasilan		(Arnold,	2004;	Hall	et	al.,	2022).	
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Temuan	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 studi	 sebelumnya	 yang	 menunjukkan	
bahwa	 kesesuaian	 jurusan	memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	 performa	 belajar	 dan	
kepuasan	 akademik.	 Kim	 (2021)	 menemukan	 bahwa	 mahasiswa	 yang	 merasa	
jurusannya	sesuai	dengan	minatnya	memiliki	tingkat	kepuasan	yang	lebih	tinggi	dan	
performa	 akademik	 yang	 lebih	 baik.	 Selain	 itu,	 studi	 Moore	 dan	 Cruce	 (2020)	
menegaskan	bahwa	kesesuaian	antara	minat	individu	dengan	jurusan	pilihan	memiliki	
korelasi	 positif	 dengan	 keberlanjutan	 pendidikan	 dan	 kelulusan	 tepat	 waktu.	
Penelitian	 ini	 juga	 mengonfirmasi	 temuan	 Liu	 dan	 Photchanachan	 (2021),	 yang	
menyatakan	 bahwa	 individu	 yang	 merasa	 cocok	 dengan	 lingkungan	 pendidikan	
mereka	menunjukkan	motivasi	dan	semangat	belajar	yang	lebih	tinggi.	

Meskipun	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	 perbedaan	 dengan	
beberapa	 studi	 terdahulu.	 Sebagai	 contoh,	 penelitian	 Tieken	 (2020)	 menunjukkan	
bahwa	pengaruh	eksternal,	seperti	tekanan	dari	keluarga,	sering	kali	menjadi	faktor	
dominan	 dalam	 pemilihan	 jurusan,	 yang	 dapat	 mengurangi	 tingkat	 kepuasan	
mahasiswa	terhadap	hasil	akademik.	Hal	ini	tidak	ditemukan	secara	signifikan	dalam	
studi	 ini,	 mengingat	 mahasiswa	 Psikologi	 UPI	 sebagian	 besar	 menyatakan	 telah	
memilih	jurusan	berdasarkan	pertimbangan	matang	terhadap	minat	dan	kepribadian	
mereka.	

Berdasarkan	 referensi	 ilmiah,	 kesesuaian	 jurusan	 yang	 tinggi	 dapat	
meningkatkan	 motivasi	 belajar,	 adaptasi	 akademik,	 dan	 performa	 keseluruhan	
mahasiswa.	Safriani	dan	Muhid	(2022)	menyatakan	bahwa	mahasiswa	yang	memiliki	
kepuasan	 terhadap	 jurusannya	cenderung	memiliki	ketahanan	akademik	yang	 lebih	
tinggi,	yang	memungkinkan	mereka	mengatasi	tantangan	dalam	proses	pembelajaran.	
Di	 sisi	 lain,	 rendahnya	 tingkat	 kepuasan	 terhadap	 nilai	 dapat	 dikaitkan	 dengan	
ekspektasi	 yang	 terlalu	 tinggi	 terhadap	 hasil	 akademik,	 sebagaimana	 diungkapkan	
dalam	penelitian	ini.	Harapan	tinggi	ini,	meskipun	dapat	mendorong	usaha	yang	lebih	
besar,	 juga	 dapat	 menyebabkan	 ketidakpuasan	 ketika	 hasil	 tidak	 sesuai	 dengan	
ekspektasi		(Hall	et	al.,	2022;	J.	S.	Kim,	2020).	

Dalam	konteks	ini,	teori	vokasi	Holland	memberikan	kerangka	teoretis	yang	kuat	
untuk	 memahami	 hubungan	 antara	 kesesuaian	 jurusan	 dan	 pencapaian	 akademik.	
Studi	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 yang	 memiliki	 kesesuaian	 antara	
karakteristik	 individu	 dan	 lingkungan	 akademik	 mereka	 cenderung	 menunjukkan	
pencapaian	 yang	 lebih	 baik.	 Namun,	 perlu	 dicatat	 bahwa	 faktor-faktor	 eksternal,	
seperti	 kualitas	 pengajaran	 dan	 dukungan	 institusional,	 juga	 memengaruhi	 tingkat	
kepuasan	dan	hasil	akademik	mahasiswa		(Arnold,	2004;	Y.	L.	Kim	&	Lee,	2015).	

Sebagai	 tindak	 lanjut	 dari	 temuan	 ini,	 universitas	 dapat	 mengembangkan	
program	 bimbingan	 akademik	 yang	 membantu	 mahasiswa	 menyesuaikan	 harapan	
mereka	 dengan	 realitas	 akademik.	 Program	 ini	 dapat	mencakup	 pembinaan	minat,	
pengembangan	 keterampilan	 belajar,	 serta	 dukungan	 psikologis	 untuk	 membantu	
mahasiswa	 mencapai	 hasil	 yang	 memuaskan.	 Selain	 itu,	 peningkatan	 kualitas	
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pengajaran	 dan	 fasilitas	 pendukung	 di	 lingkungan	 akademik	 juga	 dapat	membantu	
mengoptimalkan	performa	mahasiswa.	

Keterbatasan	penelitian	ini	terletak	pada	ruang	lingkup	responden	yang	hanya	
mencakup	mahasiswa	Psikologi	UPI	angkatan	2022,	sehingga	hasil	penelitian	ini	belum	
dapat	 digeneralisasikan	 untuk	 populasi	 yang	 lebih	 luas.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	
selanjutnya	diharapkan	dapat	melibatkan	 lebih	banyak	program	studi	dan	angkatan	
mahasiswa	 untuk	 memperoleh	 temuan	 yang	 lebih	 komprehensif.	 Selain	 itu,	
pengembangan	 metodologi	 penelitian,	 seperti	 penggunaan	 data	 longitudinal,	 dapat	
memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 jelas	 mengenai	 dinamika	 hubungan	 antara	
kesesuaian	jurusan	dan	pencapaian	akademik	mahasiswa.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dipaparkan	 di	 hasil	 temuan	 dan	
pembahasan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tingkat	 kesesuaian	 jurusan	 berpengaruh	
terhadap	 peningkatan	 performa	 belajar	 mahasiswa.	 Hasil	 penelitian	 juga	
menunjukkan	bahwa	tingkat	kesesuaian	jurusan	ditengarai	oleh	tiga	aspek	yaitu	(1)	
kesamaan	 minat,	 menekankan	 bahwa	 mahasiswa	 memilih	 jurusan	 sesuai	 dengan	
minat	yang	mereka	punya;	(2)	kepribadian,	menekankan	pada	ciri-ciri	yang	ada	pada	
diri	mahasiswa	yang	berhubungan	dengan	jurusan	yang	ingin	dipilih;	(3)	lingkungan	
dan	 aspek	 sosial,	 menekankan	 bahwa	 mahasiswa	 memilih	 jurusan	 dikarenakan	
lingkungan	 mereka	 yang	 mendukung	 untuk	 dapat	 beradaptasi	 dengan	 baik	 pada	
lingkungan	baru.	Ketiga	aspek	tersebut	memberikan	dorongan	dan	pengaruh	terhadap	
tingkat	kesesuaian	jurusan.	
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